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ABSTRAK

GAMBARAN NO MOBILE-PHONE PHOBIA (NOMOPHOBIA) PADA
SISWA DI SEKOLAH DASAR NEGERI 1 HAURPANGGUNG

M FAZA FAIZAL AKBAR, NIM KHG.C21115
xii + V BAB + 69 Hal

Perkembangan teknologi digital menyebabkan penggunaan smartphone semakin
tinggi, termasuk pada anak usia sekolah dasar. Intensitas penggunaan yang
berlebihan dapat menimbulkan No Mobile-Phone Phobia (Nomophobia), yaitu
kecemasan berlebihan saat tidak dapat mengakses smartphone. Penelitian ini
bertujuan menggambarkan tingkat nomophobia pada siswa SD Negeri 1
Haurpanggung.

Metode penelitian menggunakan desain kuantitatif deskriptif dengan sampel 70
siswa kelas IV-VI, yang dipilih melalui teknik proportionate stratified random
sampling. Instrumen penelitian adalah Nomophobia Questionnaire (NMP-Q) yang
mencakup empat dimensi: tidak dapat berkomunikasi, kehilangan konektivitas, tidak
dapat mengakses informasi, dan kehilangan kenyamanan. Data dianalisis
menggunakan distribusi frekuensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami nomophobia
kategori sedang sebanyak 47 siswa (67,1%), sebagian kecil kategori ringan sebanyak
11 siswa (15,7%), dan berat sebanyak 12 siswa (17,1%). Tidak ada responden yang
bebas dari nomophobia. Dimensi paling dominan adalah tidak dapat mengakses
informasi (67,1% kategori sedang), sedangkan dimensi terendah adalah tidak dapat
berkomunikasi (42,9% kategori sedang).

Kesimpulan penelitian ini adalah nomophobia sudah muncul pada siswa sekolah
dasar dengan tingkat sedang sebagai kategori terbanyak. Oleh karena itu, diperlukan
peran sekolah dan orang tua dalam memberikan edukasi, pengawasan, serta
pembatasan penggunaan smartphone agar tidak menimbulkan ketergantungan yang
lebih berat. Penelitian selanjutnya disarankan mengeksplorasi faktor lain, seperti
pola asuh dan pengaruh media sosial.

Kata Kunci: Nomophobia, Smartphone, Siswa Sekolah Dasar, Kecemasan,
Ketergantungan Teknologi

vii



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT bahwasanya dengan
Rahmat dan Karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini yang berjudul:
“Gambaran NO MOBILE-PHONE PHOBIA (NOMOPHOBIA) Pada Siswa di

Sekolah Dasar Negeri 1 Haurpanggung”.

Adapun maksud dan tujuan dari pembuatan Skirpsi ini adalah untuk
menyelesaikan pendidikan sarjana pada program studi S1 keperawatan STIKES

Karsa Husada Garut.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapat bantuan, bimbingan
dan pengarahan dari berbagai pihak, baik dari bentuk moril, maupun materil. Pada

kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Dr. H. Hadiat, MA, selaku Ketua Pembina Yayasan Dharma Husada Insani
Garut.

2. Bapak H. Suryadi, SE.,M.Si, selaku Ketua Umum Pengurus Yayasan Dharma
Husada Insani Garut.

3. Bapak Dr. Iwan Wahyudi, S.Kep.,Ns.,M.Kep, selaku Ketua STIKES Karsa
Husada Garut.

4. Ibu Sulastini, S.Kep.,Ns.,M.Kep selaku Ka. Prodi S1 Keperawatan STIKes
Karsa Husada Garut .

5. Bapak H. Engkus Kusnadi, S.Kep.,M.Kes sebagai Dosen Pembimbing I, yang

telah memberi arahan untuk kelancaran dalam penyelesain Skripsi ini.

viil



10.

11.

12.

13.

Bapak Rudy Alfiyansyah, S.Kep.,Ns.,M.Pd sebagai Dosen Pembimbing II, yang
telah memberi arahan untuk kelancaran dalam menyelasaikan Skripsi ini.
Bapak H. Zahara Farhan, M.Kep Sebagai Dosen Penelaah I, yang telah memberi
arahan dan saran dalam skripsi ini.
Bapak Wahyudin, M.Kes Sebagai Dosen Penelaah I, yang telah memberi arahan
dan saran dalam skripsi ini.
Kepada staf dan dosen Program Studi S1 Keperawatan STIKes Karsa Husada
Garut yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini.
Kepada staf Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Karsa
Husada Garut yang menyediakan berbagai buku untuk sumber penyelesaian
skripsi ini.
Terimakasih Kepada bapak tercinta Iwan Herdiana, S.E, dan ibu tercinta Rosana,
S.Pd, yang selalu memberikan do’a, semangat dan dukungan yang sangat luar
biasa untuk keberhasilan dalam menuntaskan skripsi ini.
Kepada kakak-kakakku tercinta, Widia Wulida Danti, Amd.Kom, Lamia
Arumaisha, Fatia Khoirunnisa, M. Milhan Albar, S.T, Dea Rahmatika, S.Kep.,Ns
dan satu satunya adikku Gusti Mujiba Ahsana Terimakasih atas dukungan dan
semangat untuk menyelesaikan Skripsi ini.

Kepada Aziz Hedra, yang melalui karya musiknya “Somebody s Pleasure’ telah
menjadi penguat dalam perjalanan Skripsi ini. Melodi dan liriknya membersamai
penulis pada titik terendah, di saat terpuruk dan kesepian. Pertanyaan yang
terlantun dalam bait “when will I get the love that is so pure? ” serta pernyataan

“gotta have to always make sure that I’'m not just somebody s pleasure ” menjadi

1X



14.

cermin perjalanan batin penulis, khususnya dalam menghadapi kerentanan dan
luka dalam hal cinta. Namun, di balik itu semua, penulis meyakini bahwa setiap
rasa sakit adalah bagian dari pembelajaran, dan dengan penuh harapan penulis
menatap masa depan, agar dapat meraih kesuksesan yang sejati serta
kebahagiaan yang lebih tulus.

Kepada teman teman seperjuangan Kelas 4C S1 Keperawatan yang telah

memberikan motivasi untuk kelancaran skripsi ini.

Penulis menyadari dalam penulisan Skripsi ini banyak kekurangan, untuk itu
kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan dalam penyusunan
Skripsi ini. Semoga semua kebaikan yang telah diberikan mendapat balasan yang

lebih baik dari Allah SWT, Amiin.

Garut, September 2025

M Faza Faizal Akbar



DAFTARISI

LEMBAR PERSETUJUAN ....coiviiiiiinininiinnissncssssssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssss ii
SIDANG PENELITTAN ...cccviitcsuncsensnssssssssssrsssssssssssssssssssssssssssssssassssssssssssssassssssss ii
LEMBAR PERSETUJUAN ....coiciiniiiiinninnnninsnisssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss iii
SIDANG SKRIPSL..cuuiovinicssnssrnsncssnessessnsssissssssnssssssasssssssssssssssssssssassssssssssssssssssses iii
LEMBAR PERSETUJUAN ...cccoivinuinsrisncssnssssssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass iv
PERBAIKAN SEMINAR SIDANG PENELITIAN......ccccceiniinninsncsssnssnncsnncnns iv
PERINYATAAN ..uuciiviesissnnssisssnssssssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnss vi
AT IR s oessencrssssessesaassonsanssssenssssessinsenssssenssssessessssssossssissess issesssasessisessissessssssss vii
KATA PENGANTAR ....ucoviivnisinsnissnsssnsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssans viii
IDAFTATR TSN osencerssssensessassoncarssssensessassonsosssssenssssesstnsssssosssssssess issesssssessissessissessssssss xi
DAFTAR GAMBAR......uuoceiiinticsnicnssancssisssssstssstssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss xiv
DAFTAR TABEL XV
|3 7N 5 TN 1
PENDAHULUAN . |
1.1 Latar Belakang.........ccoooioiiiiiiiiieiee e 1
1.2 Rumusan Masalah .........c.ccooiiiiiiiii e 7
1.3 Tujuan Penelitian...........ccueeeiieeiiieeiieeeieeeie et eree e 7
1.4 Manfaat Penelitian.........coccoooiiiiiiiiiiiiiiicceceee e 8
1.4.1 Manfaat Keilmuan (TE€OTItIS)......ccccueeerieeriieeniieeniie e 8
1.4.2Manfaat Praktis (ApLIKatif) .......ccoouieiiiiiiiiieeieeeeee e 8
BAB IL....uuioiiiiininsnicsnisancssisssnsesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassasssss 10
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN .10
2.1 Konsep Dasar Nomophobia.................ccccoceveeviaciinienieniiiniesieeieneeieneen, 10
2.1.1 Definisi Nomophobia ................ccccccevveevieiiniiniiiiiniciieieseeseeeeeeaes 10
2.1.2 DIMensi NOMOPHODIGQ ...........cc.oecueeeeeeiiaiieeiieeieeeeeie e 11
2.1.3 Ciri - CIt1 NOMOPAODIA .........cc.eoeeeceieaiieeiieecieeeee et 12
2.1.4 Dampak NOMOPAODIQ ...............oeeecueeeeiieeiiieeciieeciieeeee e 13
2.1.5 Pengukuran Nomophobia............c..ccccveeccueeeciueeeciieeiieeeie e, 14

2.2 Konsep Dasar Siswa Sekolah Dasar..........cccceeevvieecieenciienieeeee e, 15

X1



2.2.1 Definisi Siswa SeKolah DaSar.......eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenn. 15

2.2.2 Karakteristik Siswa Sekolah Dasar.........c.cccocevevvinieninninieniecee, 16
2.2.3 Tugas Perkembangan Siswa Sekolah Dasar...........c..cccceeevverienieennnnnen. 18
2.3 Kerangka Pemikiran ...........cccoceeviieiiiiieiiieeieeeeeeeee e 20
BAB IIL....uucouiiiinnisnicsnisncssnsssnsnsssssssssssssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssss 23
METODE PENELITIAN....uciiviiiicsissnssanssssssssssssssssssssssssassssssssssassssssssssssssassassses 23
3.1 Desain Penelitian ..........oooeiiiiiiiiiiiiiiieie e 23
3.2 Variabel Penelitian...........cccooiiiiiiiiiiiieiii e 23
3.3 Definisi Operasional..........cccceecieriieiiieriieeiiieeie et 23
3.4 Populasi dan Sampel..........cccceeviiiiiiiiiieniieiiee e 24
34,1 POPUIAST ...veeiiieiieciie ettt et e neas 24
3.4.2 SAMPEL..ciicniiiieiiieeieeee et e st s 24
3.5 Teknik Pengumpulan Data...........ccccooiiiiiiiiiiiiiieeee e 26
3.5.1 KUGSIONET ...ttt ettt ettt ettt ettt seee et e e e e e seees 26
3.5.2 INSEIUMENL ..ottt 26
3.5.3 Prosedur Pengumpulan Data...........ccoooeeiiiiiniiniiiniie e, 27
3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument............ccceovveeeieenieeciienieenieenen, 28
3.6.1 UjJi ValIditas ....cc.cevueeierieieeieeieieee ettt s 28
3.6.2 Uji RelIabilitas ......cecvevieriieiieiieieeiesieieee ettt 29
3.7 Rancangan Analisis Hasil Data ..........ccccccoevviiiniiiiniiiiieeeeeee e, 30
3.7.1 Tahapan pengolahan data ............cceeveiieriiiiniieirece e 30
3.7.2 Analisis Data ......cccooeiiiiiiiiiieiiiee e 30
3.8 Langkah-langkah Penelitian ...........ccccoceriiniiiiiniininiiniccceececeee 31
3.8.1 Tahap Pra Persiapan .........cc.ccoceveriinieiieniinieieniesteiceeee e 31
3.8.2 Tahap Persiapan ........c.cccoceeviiriiiieiiinieieeeceeeieneseee e 31
3.8.3 Tahap Pelaksanaan ...........cccceccuvieviiieeniiieniieeeee e 32
3.8.4 Tahap AKNIT .....eeiiiiiiieiieeceeee e e e 32
3.9 Tempat dan Waktu Penelitian ..........cccceecveeeeiiieniiieiniieeiee e 32
3.9.1 Tempat PeNelitian ...........cccuveeruieeriiieeeiie et e e 32
3.9.2 WAKLU .ottt 32

Xii



N R —— 33

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....ccocctinieninninnnssnssssssssssassssssassses 33
4.1 Hasil Penelitian.........ccoooieeiieiiieiiieiiecie ettt 33
4.1.1 Gambaran No Mobile-Phone Phobia (Nomophobia) Pada Siswa Di
Sekolah Dasar Negeri | Haurpanggung...........ccoecvveriieniienieenieenieeieenreeeeens 34
4.1.2 Gambaran Dimensi Nomophobia Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri 1
Haurpanggung (N=70) .....cooruiiiiiieeiieeiee et e 35
4.2 Pembahasan ...........cccoouiiiiiiiiiiiee e 37
4.3 Keterbatasan Penelitian ............cccccueieiiiieiiiiieiiieece e 43
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN....cicitinniennmesssnsssssssssssssssssssssssssassssssssasses 45
5.1 KeSIMPULAN .....viiiiiiiiieiiicieee ettt et e b e ssaeeabeesaee e 45
5.2 SATAN ..ottt 45
DAFTAR PUSTAKA .....coiieinnnneissessssasssssssssssssssssssssssssssassssssssssassssssssssssssassassses 47
LAMPIRAN

xiil



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1: Kerangka Pemikiran Nomophobia Pada Siswa di SD Negeri 1

Haurpanggung

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel
Tabel 3. 2 Distribusi jumlah sampel tiap

XV

KELAS e



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia digital dan media sosial, yang umumnya diakses melalui
perangkat seperti telepon seluler, laptop, atau gadget lainnya, telah menjadi
kebutuhan utama bagi sebagian besar masyarakat di Indonesia. Tingginya
ketergantungan terhadap perangkat digital ini menyebabkan banyak individu
merasa tidak dapat menjalani aktivitas sehari-hari tanpa keberadaan
smartphone (Gatra S. 2024). Penggunaan smartphone kini tidak lagi terbatas
pada fungsi dasar seperti melakukan panggilan dan mengirim pesan singkat.
Berkat beragam fitur pendukung yang tersedia, smartphone mampu memenuhi
berbagai kebutuhan penggunanya secara cepat dan praktis, sehingga menjadi
pilihan utama dalam aktivitas sehari-hari (Atarodi A et al., 2022). Komunikasi
dalam kehidupan sehari-hari mencakup berbagai aspek, di mana individu
dapat mengekspresikan pikiran serta perasaannya kepada orang lain, baik

secara langsung maupun melalui media tidak langsung (Lewar et al., 2023).

Menurut hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) (2024) sebanyak 79,5% atau sekitar 221,56 juta
penduduk Indonesia tercatat sebagai pengguna internet. Pengguna terbanyak
berasal dari Pulau Jawa, yang menyumbang 58,76% dari total penggunaan,
dengan kontribusi tertinggi berada di Provinsi Jawa Barat sebesar 32,75%. Jika
dilihat berdasarkan kelompok usia, rentang usia 13—15 tahun merupakan

kelompok yang dominan dalam menggunakan internet, yaitu mencapai sekitar



89,75%, dimana diangka presentase itu adalah pelajar sekolah yang
dikategorikan sebagai remaja. Menurut laporan State of Mobile 2024 yang
dirilis oleh Data.Al, masyarakat Indonesia tercatat sebagai pengguna dengan
durasi penggunaan smartphone tertinggi di dunia, dengan rata-rata waktu
penggunaan mencapai 6,05 jam per hari pada tahun 2023, atau lebih dari
seperempat waktu harian (CNBC Indonesia, 2024). Bahkan ada 2.933 remaja
yang mengalami peningkatan waktu online dari 7,27 jam menjadi 11,6 jam per

hari, mengalami kenaikan sebesar 59,7% (Dwianto 2020).

Tingginya intensitas penggunaan smartphone dan internet membawa
dampak yang bersifat dualistik, yaitu positif dan negatif. Di satu sisi,
smartphone mempermudah proses komunikasi secara cepat dan efisien.
Namun di sisi lain, penggunaan yang berlebihan dapat menyebabkan
seseorang menjadi terlalu terpaku pada perangkat tersebut sehingga
mengabaikan interaksi sosial di sekitarnya. Kondisi ini berpotensi
menimbulkan gangguan psikologis, salah satunya adalah ketakutan berlebihan
saat tidak dapat mengakses atau menggunakan smartphone, yang dikenal
dengan istilah Nomophobia (Turgeman et al., 2020). Seseorang akan mengidap
nomophobia apabila menggunakan smartphone secara berlebihan.
Nomophobia atau biasa dikenal dengan singkatan “No Mobile Phone Phobia™”
merupakan penyakit dimana seseorang tidak bisa jauh dari mobile phone,
dimana individu tersebut akan sangat bergantung, dan khawatir berlebihan jika

smartphonenya tidak berada didekatnya (Dasiroh et al., 2021).



Menurut  Popovi¢ et al., (2022) Nomophobia merupakan bentuk
ketakutan dan kecemasan yang timbul ketika individu tidak memiliki akses
terhadap ponselnya. Kondisi ini tidak hanya terbatas pada ketakutan akibat
tidak membawa smartphone, tetapi juga mencakup kecemasan yang muncul
karena berbagai situasi seperti kehilangan sinyal, baterai habis, tidak
tersedianya jaringan internet, atau kehabisan kuota data. Pada kondisi sosial
dan psikologis semacam ini dapat disertai dengan berbagai gejala fisik ketika
individu berada jauh dari smartphone-nya, seperti munculnya keringat
berlebih, kejang, gangguan pada sistem pencernaan, hingga panik yang
berlebih (Sagar 2019). Penggunaan smartphone yang berlebihan pada
akhirnya dapat membawa individu ke dalam kondisi kritis, dimana mereka
kehilangan kemampuan untuk mengendalikan perilaku penggunaan perangkat
tersebut, meskipun telah menyadari berbagai dampak negatif yang

ditimbulkannya (Chun et al., 2017).

Selain memberikan dampak negatif terhadap aspek kesehatan,
nomophobia juga berpengaruh pada kualitas hubungan dan interaksi sosial
antar individu. Hal ini terjadi karena fungsi interaksi langsung antar manusia
cenderung tergantikan oleh berbagai fitur komunikasi yang tersedia dalam
smartphone, yang pada akhirnya mendorong pengguna menjadi lebih
individualistis dan kurang peduli terhadap lingkungan sekitarnya (Sudarji,
2018). Selanjut dalam penelitian Sinurat et al., (2023) penggunaan smartphone
di kalangan remaja dalam lingkungan sekolah berpotensi mempengaruhi

proses pembelajaran serta kemampuan dalam pengambilan keputusan.



Tingginya tingkat nomophobia berhubungan dengan meningkatnya
kecenderungan buckpassing, yaitu sikap menghindari tanggung jawab dan
menyalahkan pihak lain atas keputusan yang diambil. Selain itu, individu
dengan tingkat nomophobia yang tinggi juga menunjukkan gejala penundaan
dalam pengambilan keputusan. Penundaan ini dapat dipicu oleh rendahnya
kontrol terhadap waktu akibat gangguan kognitif yang ditimbulkan oleh fobia
tersebut. Bertambahnya dampak negartif dan seiring bertambahnya jumlah
dan kegunaan pada smartphone, tentu penderita nomophobia akan terus
ditemukan. Gejala nomophobia akan terus menjalar pada seluruh kalangan dan
lapisan masyarakat. Tidak hanya kaum milenial, tetapi seluruh kalangan baik
orang tua, remaja, instansi perkantoran dan lain lain yang menggunakan

smartphone (Aziz, 2019).

Ketergantungan terhadap smartphone pada individu yang mengalami
nomophobia cenderung sulit diatasi, mengingat berbagai kemudahan dan
akses luas yang ditawarkan oleh perangkat tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah dan mengatasi
kondisi ini adalah melalui pemberian layanan konseling secara tepat dan
terstruktur (Aziz, 2019). Meskipun tidak terdapat batasan usia dalam
penggunaan smartphone, kelompok usia 13—15 tahun tercatat sebagai
pengguna terbanyak sekaligus kelompok yang paling rentan mengalami
nomophobia. Berdasarkan hasil meta analisis yang dipublikasikan pada

Desember 2024 mengidentifikasi bahwa Indonesia memiliki prevalensi



nomophobia tertinggi di antara negara-negara yang diteliti, yaitu 71% di

kalangan remaja (Rahmah et al., 2024).

Menurut penelitian Hamdi et al. (2024) siswa yang dikategorikan
sebagai penderita nomophobia menggunakan smartphonennya 8 sampai 13
jam perharinya. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian waktu yang
digunakan oleh siswa adalah untuk smartphonennya. Berdasarkan penilitian
Rahayuningrum Dwi et al. (2019) mengungkap bahwa tingkat kecemasan
terhadap nomophobia pada siswa SMA Negeri di Kota Padang pada tahun
2018 hasil yang didapatkan dari 75 sampel sebanyak 60% mengalami
kecemasan dan nomophobia berat. Pada penelitian Pasongli et al., (2020)
nomophobia ditemukan pada mahasiswa kesehatan masyarakat di Universitas
Sam Ratulangi dengan presentase sebanyak 92,4%, dimana dari total 210
mahasiswa yang diteliti hanya sebanyak 7,6% yang tidak menderita
nomophobia. Berdasarkan pembahasan dan beberapa penelitian terdahulu
mengenai fenomena tersebut yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian sebelumya yaitu masih minimnya penelitian terhadap remaja siswa
Sekolah Dasar, karena banyak dari penelitian terdahulu meneliti nomophobia
pada Mahasiswa dan Siswa Sekolah Menengah Atas. Namun, penelitian
terhadap siswa Sekolah Dasar masih jarang dieksplorasi. Maka peneliti
memutuskan untuk meneliti nomophobia pada remaja tengah usia 10-12 tahun

atau pada Siswa Sekolah Dasar.



Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada
31 Juli 2025 guru mengatakan bahwa siswa diperbolehkan membawa
smartphone ke sekolah tetapi saat pembelajaran smartphone dikumpulkan,
smartphone bisa digunakan saat ada pelajaran koding. Hasil dari studi
pendahuluan pada 10 siswa SD Negeri 1 Haurpanggung menyatakan durasi
penggunaan smartphone yang paling lama yaitu 9 jam per hari, keseharian
responden dalam menggunakan smartphonenya yaitu mendengarkan musik,
Game Online, Whatsapp untuk berkomunikasi dengan teman, keluarga dan
guru ataupun untuk menanyakan informasi terkait tugas sekolah, Scroll
TikTok, Instagram, belajar serta menggambar. Selanjutnya apabila responden
jauh atau tidak membawa smartphonenya kemana responden berada,
responden akan merasa tidak nyaman, gelisah dan cemas. Smartphone yang
digunakan responden tentunya membutuhkan daya sehingga ketika
smartphone kehabisan daya, responden merasa tidak nyaman, gelisah dan
cemas. Maka dari hasil tersebut siswa di SD Negeri 1 Haurpanggung beresiko

terkena nomophobia.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti bermaksud ingin meneliti
terkait nomophobia, ini menjadi penting karena saat ini belum ada penelitian
terkait nomophobia di SD Negeri 1 Haurpanggung. Maka peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul Gambaran No Mobile-Phone Phobia

(NOMOPHOBIA) Pada Siswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Haurpanggung.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas yang telah dikemukakan, maka

adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana

gambaran nomophobia pada siswa di SD Negeri 1 Haurpanggung?”.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui gambaran no mobile-phone phobia (nomophobia)

pada Siswa di SD Negeri 1 Haurpanggung.

1.3.2 Tujuan Khusus

Untuk mengetahui nomophobia pada Siswa di SD Negeri 1

Haurpanggung dibatasi dengan mengacu pada dimensi nomophobia sebagai

berikut :

1.

Mengetahui gambaran dimensi tidak bisa berkomunikasi (not be able to
communicate)

Mengetahui  gambaran  dimensi  kehilangan  koneksi  (losing
connectedness)

Mengetahui gambaran dimensi tidak dapat mengakses informasi (not
being able to access information)

Mengetahui gambaran dimensi kehilangan kenyamanan (giving up

convenience)



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Keilmuan (Teoritis)

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah terhadap

kajian tentang nomophobia pada usia remaja awal, khususnya dalam lingkup

pendidikan dasar. Hal ini dapat memperkaya keilmuan psikologi pendidikan

dan teknologi dalam dunia pendidikan.

1.4.2

a)

b)

Manfaat Praktis (Aplikatif)

Bagi Guru

Sebagai acuan dalam merancang bahan ajar atau pendekatan
pembelajaran yang mendorong literasi digital yang sehat dan
bertanggung jawab.

Bagi Sekolah

Menjadi pertimbangan dalam merumuskan kebijakan penggunaan
smartphone di lingkungan sekolah dan menyisipkan materi terkait

dampak penggunaan gawai dalam kegiatan pembelajaran.

Bagi Siswa

Membantu menumbuhkan kesadaran diri terhadap dampak negatif
dari penggunaan smartphone yang berlebihan, serta mendorong
mereka untuk mengembangkan sikap bijak dalam penggunaan

teknologi.



d) Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti

tentang kajian tulis ilmiah, serta menambah pengalaman penelitian.



BABII
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Konsep Dasar Nomophobia

2.1.1 Definisi Nomophobia
Nomophobia atau biasa dikenal dengan singkatan “No Mobile Phone

Phobia” merupakan phobia baru dimana seseorang tidak bisa jauh dari mobile
phone atau saat ini lebih dikenal dengan smartphone, dimana seseorang akan
sangat bergantung, dan khawatir berlebihan jika smartphone-nya tidak berada

didekatnya (Dasiroh et al., 2021).

Menurut penelitian Yildirim dan Correia (2015) Nomophobia adalah
ketakutan pada zaman modern karena tidak dapat berkomunikasi melalui
ponsel atau internet. Istilah nomophobia ini mengacu pada kumpulan perilaku
atau gejala yang terkait dengan penggunaan ponsel. Nomophobia mengacu
pada ketidaknyamanan, kecemasan, kegugupan atau kesedihan dikarenakan
oleh tidak terhubungnya smartphone.

Bhattacharya et al. (2019) mendefinisikan nomophobia sebagai
ketakutan yang muncul ketika seseorang tidak dapat menggunakan atau
mengakses ponsel, yang dikaitkan dengan gejala psikologis seperti stres,

kecemasan, dan kepanikan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nomophobia merupakan
ketakutan, kecemasan, kekhawatiran dan kegelisahan yang dialami oleh

seseorang ketika tidak dapat mengakses smartphone. Selain itu, tidak memiliki

10
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jaringan, pulsa, kuota internet akan menimbulkan perasaan-perasaan tersebut

karena nomophobia juga membuat individu merasa ketakutan ketika tidak

mendapatkan informasi terbaru dari smartphone yang dimiliki. Penggunaan

smartphone yang berlebihan mengakibatkan kecanduan atau ketergantungan

sehingga menimbulkan nomophobia.

2.1.2 Dimensi Nomophobia

Menurut Yildirim & Correia (2015), nomophobia memiliki empat dimensi

yaitu :

1.

Tidak bisa berkomunikasi (not able to communicate)

Dimensi pertama dari nomophobia adalah tidak bisa
berkomunikasi. dimensi ini mengacu pada perasaan kehilangan yang
dirasakan seseorang ketika tidak dapat berinteraksi dengan orang lain
atau secara tiba-tiba tidak dapat menggunakan fitur yang terdapat dari
smartphone-nya ketika ingin berkomunikasi dengan orang lain.
Kehilangan koneksi (losing connectedness)

Dimensi kedua adalah kehilangan koneksi. Aspek ini mengacu
pada perasaan kehilangan terhadap koneksi yang tersedia pada
smartphone dan terputus dari identitas online seseorang terutama pada
media sosialnya.

Tidak dapat mengakses informasi (not being able to access information)

Aspek ketiga adalah tidak adapat mengakses informasi. Aspek ini

mengacu pada perasaan ketidaknyamanan yang dirasakan seseorang
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ketika kehilangan atau tidak dapat mengakses informasi melalui
smartphone.
4. Kehilangan kenyamanan (giving up convenience)

Aspek keempat adalah kehilangan kenyamanan. Aspek ini
mengacu pada perasaan nyaman yang dirasakan ketika menggunakan
smartphone yang dimana kenyamanan tersebut memberikan dan
mencerminkan keinginan seseorang untuk memanfaatkan kenyamanan
dalam menggunakan smartphone-nya. Sehingga individu yang
cenderung mengalami nomophobia akan merasa tak nyaman ketika

tidak dapat menggunakan smartphone.

2.1.3 Ciri - ciri Nomophobia

Pada penelitian yang di lakukan oleh Bragazz et al., (2014) bahwa ada

beberapa karakteristik nomophobia yang dapat diketahui yaitu :

1.

Menggunakan smartphone secara tidak teratur dan menghabiskan waktu
yang cukup lama untuk mengakses smartphone, memiliki satu atau lebih
smartphone, selalu membawa charger.

Merasa cemas dan gugup ketika individu tidak memegang sesuatu di tangan
khususnya smartphone atau merasa cukup jaringan. Lemahnya energy
baterai atau kurangnya data yang tersedia untuk mengakses internet dan
mencoba menghindari sebanyak mungkin tempat dengan situasi yang
dimana penggunaanya di larang (seperti angkutan umum, restoran, bioskop

dan bandara).
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3. Melihat layar smartphone untuk memastikan apakah ada notifikasi pesan
atau panggilan yang di terima (kebiasaan ini disebut oleh david laramic
sebagai “ ringxiety” untuk dering dan kecemasan).

4. Mengaktitkan smartphone 24 jam sehari dan tidur dengan kondisi
smartphone menyala.

5. Berinteraksi secara langsung dengan individu lain akan menyebabkan
kecemasan dan stress; lebih memilih untuk berkomunikasi mengggunakan
smartphone.

6. Ringxiety sering kali dipandang sebagai fenomena menarik sekaligus bentuk
presentasi klinis yang khas, ditandai dengan pengalaman auditori seperti
“nada dering hantu” atau “suara ponsel palsu”, di mana seseorang keliru
menganggap suara lain sebagai dering ponsel dan secara refleks mencari

perangkatnya meskipun sebenarnya tidak ada panggilan masuk.

2.1.4 Dampak Nomophobia

Penderita nomophobia dapat mengalami berbagai dampak negatif, salah
satunya adalah gangguan pada pola tidur. Individu dengan kondisi ini cenderung
terlalu larut menggunakan smartphone untuk aktivitas seperti bermain game
online, chatting, menjelajah internet, dan lainnya. Ketika penggunaan
smartphone tidak dikendalikan secara disiplin, mereka sering kali kehilangan
kesadaran waktu, yang pada akhirnya mengganggu jadwal tidur. Seseorang
mungkin baru menyadari telah melewatkan waktu tidur ketika mendengar azan
subuh atau melihat cahaya matahari pagi. Dalam kasus yang lebih serius,

nomophobia juga dapat memicu gejala fisik seperti serangan panik, sesak napas,
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tangan gemetar, berkeringat berlebihan, jantung berdebar cepat, serta nyeri di
area tangan, leher, dan punggung (Kanmani et al., 2017).

Selain menyebabkan efek samping bagi kesehatan, dampak bagi
nomophobia juga akan berdampak bagi hubungan dan interaksi dari satu
individu ke individu lain karena hubungan individu seseorang sudah digantikan
oleh fitur-fitur yang terdapat didalam smartphone yang mana akan
menyebabkan penggunanya menjadi individualis dan apatis terhadap
lingkungan sekitar. selain itu, dampak dari kecanduan atau nomophobia ditinjau
dari sisi psikologis para penderita nomophobia merasa tidak nyaman atau
gelisah ketika tidak menggunakan atau tidak membawa telepon genggam atau
gadget sedangkan dari sisi relasi sosial penderita nomophobia tidak banyak
banyak melakukan kontak fisik secara langsung terhadap orang lain (Aziz,

2019).

2.1.5 Pengukuran Nomophobia

Nomophobia lazim diukur dengan Nomophobia Questionnaire (NMP-Q).
Nomophobia Questionnaire (NMP-Q) terdiri dari 20 item pertanyaan dan
terdapat 4 dimensi nomophobia yang ditemukan dalam penilaian tersebut, yaitu
not being able to communication (tidak bisa berkomunikasi, /losing
connectedness (kehilangan konektivitas/keterhubungan), no being able to
access information (tidak dapat mengakses informasi), dan giving up
convenience (kehilangan kenyamanan). Tingkat nomophobia didapatkan dari
skor total yang dihitung dengan menjumlahkan tanggapan untuk setiap item,

dimana hasil skor nomophobia mulai dari 20 hingga 140, dengan skor yang lebih
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tinggi sesuai dengan tingkat keparahan nomophobia yang lebih besar. Skor
NMP-Q ditafsirkan sebagai berikut: skor NMP-Q 20 menunjukkan tidak adanya
nomophobia; skor NMP-Q lebih besar dari 20 dan kurang dari 60 sesuai dengan
tingkat nomophobia ringan; skor NMP-Q lebih besar atau sama dengan kurang
dari 100 sesuai dengan tingkat nomophobia sedang; dan skor NMP-Q lebih besar

atau sama dengan 100 sesuai dengan nomophobia yang berat.

2.2 Konsep Dasar Siswa Sekolah Dasar
2.2.1 Definisi Siswa Sekolah Dasar
Siswa sekolah dasar merupakan kelompok peserta didik yang menempuh

pendidikan pada jenjang dasar formal, umumnya berada pada rentang usia 6—12
tahun. Pada tahap ini, anak sedang mengalami perkembangan pesat dalam
berbagai aspek, meliputi kognitif, sosial, emosional, dan motorik, sehingga
periode ini menjadi landasan penting bagi pembentukan keterampilan akademik
dan karakter (Radul, 2022).

Menurut Pendergast (2020), siswa sekolah dasar adalah peserta didik yang
terdaftar pada lembaga pendidikan tingkat dasar dengan tujuan utama menguasai
literasi, numerasi, dan keterampilan sosial dasar. Proses pembelajaran pada tahap
ini dirancang secara sistematis dan terstruktur, sehingga mampu menyiapkan
siswa untuk jenjang pendidikan selanjutnya. Penguasaan keterampilan dasar
tersebut sangat penting karena menjadi prasyarat keberhasilan akademik di
tingkat yang lebih tinggi.

Faxriddin Qizi (2022)mendefinisikan siswa sekolah dasar sebagai individu

yang berada pada tahap perkembangan awal pendidikan formal, dengan
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kurikulum yang dirancang untuk menumbuhkan kompetensi inti serta
memfasilitasi adaptasi sosial dan emosional di lingkungan sekolah. Oleh karena
itu, pemahaman yang mendalam tentang karakteristik siswa sekolah dasar
menjadi hal yang sangat penting bagi guru, agar strategi pembelajaran yang
diterapkan dapat mendukung perkembangan optimal siswa baik secara akademis
maupun sosial.

Dengan demikian, dapat disimpulkan siswa sekolah dasar adalah peserta
didik berusia 6-12 tahun yang berada pada tahap perkembangan pesat dalam
aspek kognitif, sosial, emosional, dan motorik, sehingga memerlukan
pembelajaran terstruktur untuk membentuk keterampilan akademik dasar, nilai,
sikap positif, serta kemampuan beradaptasi sosial yang akan menjadi fondasi

keberhasilan di jenjang pendidikan berikutnya.

2.2.2 Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

Menurut Susilowati dan Suwarjo (2020) menjelaskan bahwa perkembangan
siswa sekolah dasar mencakup empat domain utama:
1. Fisik

Pada masa sekolah dasar, anak-anak mengalami pertumbuhan tinggi dan
berat badan yang relatif stabil dibandingkan dengan fase pertumbuhan pesat
pada masa balita. Laju pertumbuhan ini membantu tubuh beradaptasi secara
optimal terhadap aktivitas fisik dan tuntutan belajar. Keterampilan motorik
halus, seperti menulis, menggambar, menggunting, dan merangkai,
berkembang pesat berkat latihan terstruktur di sekolah maupun di rumabh.

Sementara itu, keterampilan motorik kasar seperti berlari, melompat,
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melempar, dan menangkap bola juga mengalami kemajuan pesat melalui
kegiatan olahraga dan permainan. Kedua jenis keterampilan motorik ini tidak
hanya memengaruhi kemampuan fisik anak, tetapi juga mendukung
perkembangan kognitif, sosial, dan emosional.
. Kognitif

Pada tahap ini, anak mulai mampu berpikir secara logis dan konkret,
ditandai dengan kemampuan memahami informasi berdasarkan fakta nyata
dan pengalaman langsung. Mereka juga mulai mengembangkan strategi
belajar yang lebih terarah, seperti mengatur waktu belajar, membuat catatan,
dan menggunakan teknik mengingat sederhana, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih efektif. Selain itu, pemahaman terhadap konsep sebab-akibat
semakin matang, memungkinkan anak melihat hubungan antara tindakan dan
konsekuensinya, baik dalam situasi akademik maupun sosial. Kemampuan ini
menjadi fondasi penting bagi perkembangan keterampilan pemecahan
masalah, pengambilan keputusan, serta pembentukan sikap tanggung jawab
dalam kehidupan sehari-hari.
Sosial emosional

Pada masa sekolah dasar, anak mengalami peningkatan kemampuan
berinteraksi dengan teman sebaya, yang terlihat dari keterlibatan aktif mereka
dalam berbagai kegiatan kelompok, baik di dalam maupun di luar kelas.
Interaksi ini tidak hanya membantu mereka mengembangkan keterampilan
komunikasi dan kerja sama, tetapi juga membentuk kemampuan memahami

dan menghargai perbedaan pendapat serta aturan sosial yang berlaku. Melalui
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pengalaman bersama teman sebaya, anak mulai membentuk identitas sosial,
yaitu pemahaman tentang peran dan posisi mereka dalam kelompok, nilai-
nilai yang dianut, serta citra diri yang ingin ditampilkan. Proses ini menjadi
bagian penting dalam perkembangan sosial-emosional yang akan
memengaruhi hubungan interpersonal mereka di masa depan.
4. Moral

Pada usia sekolah dasar, anak mulai memahami aturan sosial dan nilai
moral yang berlaku di lingkungan sekitarnya, baik yang diperoleh dari
keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Pemahaman ini mencakup kesadaran
akan pentingnya mematuhi peraturan, menghormati hak orang lain, dan
bertindak sesuai dengan norma yang ada. Mereka mulai mampu membedakan
perilaku yang dianggap benar atau salah serta memahami konsekuensi dari
setiap tindakan. Proses internalisasi nilai moral ini tidak hanya membentuk
sikap dan perilaku sehari-hari, tetapi juga menjadi fondasi bagi pembentukan

karakter yang berintegritas dan bertanggung jawab di masa depan.

2.2.3 Tugas Perkembangan Siswa Sekolah Dasar

Konovalova & Maslova (2022) menyatakan bahwa perjalanan hidup
seseorang ditandai dengan adanya tugas-tugas yang dipenuhi. Tugas-tugas
perkembangan ini bersumber pada tiga hal yaitu kematangan fisik, rangsangan
atau tuntutan dari masyarakat dan norma pribadi mengenai aspirasinya.
Konovalova & Maslova (2022) menyebut tugas-tugas perkembangan ini sebagai
social expectations yang artinya setiap kelompok budaya mengharapkan

anggotanya menguasai keterampilan tertentu yang penting dan memperoleh pola
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perilaku yang disetujui oleh berbagai usia sepanjang rentang kehidupan. Sumber

munculnya tugas-tugas perkembangan diantaranya adalah:

1. Adanya kematangan fisik tertentu pada fase perkembangan tertentu.

2. Tuntutan masyarakat secara kultural: membaca, menulis, berhitung, dan
organisasi.

3. Tuntutan dari dorongan dan cita-cita individu sendiri (psikologis) yang
sedang berkembang itu sendiri: memilih teman dan pekerjaan.

4. Tuntutan norma agama.

Tugas-tugas anak usia sekolah dasar adalah menggunakan kemampuan
fisiknya, belajar sosial, mengembangkan kemampuan-kemampuan dasar dalam
membaca, menulis, menghitung, memperoleh kehebatan pribadi, bergaul,
mengembangkan konsep-konsep yang dipadukan untuk hidup sehari-hari,
mempersiapkan diri sebagai jenis kelamin tertentu, mengembangkan sikap
terhadap kelompok sosial dan lembaga (Jashi, 2022).

Menurut Konovalova & Maslova (2022)tugas-tugas perkembangan usia
sekolah dasar adalah:

1. Mempelajari keterampilan fisik yang diperlukan untuk permainan-permainan
yang umum.

2. Membangun sikap yang sehat mengenai diri sendiri sebagai makhluk yang
sedang tumbuh.

3. Belajar menyesuaikan diri dengan teman-teman seusianya.

4. Mulai mengembangkan peran sosial pria atau wanita yang tepat.
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5. Mengembangkan keterampilan dasar untuk membaca, menulis, dan
berhitung.

6. Mengembangkan pengertian yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari.

7. Mengembangkan hati nurani, pengertian moral, tata, dan tingkatan nilai.

8. Mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial dan lembaga-lembaga
lainnya.

9. Mencapai kebebasan pribadi.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa selama masa kehidupan
seseorang terdapat tugas-tugas perkembangan yang harus dipenuhi. Pada anak
usia sekolah dasar tugas perkembangan yang harus dipenuhi adalah
menggunakan kemampuan fisiknya, belajar sosial, mengembangkan kemampuan
dasar dalam membaca, menulis, menghitung, memperoleh kehebatan pribadi,
bergaul, mengembangkan konsep-konsep yang dipadukan untuk hidup sehari-
hari, mempersiapkan diri sebagai jenis kelamin tertentu, mengembangkan sikap

terhadap kelompok sosial dan lembaga.

2.3 Kerangka Pemikiran

Dalam era digital saat ini, smartphone telah menjadi bagian tak terpisahkan
dalam kehidupan remaja. Ketergantungan yang tinggi terhadap smartphone di
kalangan usia 13 hingga 15 tahun memicu munculnya fenomena psikologis baru
yang dikenal dengan istilah Nomophobia (No Mobile Phone Phobia), yaitu rasa
takut, cemas, dan tidak nyaman ketika individu tidak dapat mengakses atau
menggunakan smartphone-nya (Turgeman et al. 2020). Menurut Yildirim &

Correia (2015) nomophobia memiliki empat dimensi utama: tidak bisa
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berkomunikasi (not being able to communication), kehilangan konektivitas
(losing connectedness), tidak dapat mengakses informasi (not being able to
accsess information), dan kehilangan kenyamanan (giving up convenience).
Sementara itu, karakterisitik siswa itu mencakup pada fisik, kognitif, sosial

emosional dan moral (Susilowati & Suwarjo 2020).

Penelitian ini berlandaskan pada fenomena masalah bahwa penggunaan
smartphone oleh siswacukup tinggi, terutama untuk aktivitas sosial, hiburan, dan
belajar. Dalam konteks ini, ketika akses ke smartphone terputus, remaja
cenderung mengalami gangguan psikologis seperti kecemasan, ketakutan, hingga
reaksi fisik seperti gelisah. Dengan begitu, peneliti akan melakukan penelitian
terhadap siswa SD Negeri 1 Haurpanggung menggunakan NMP-Q (Nomophobia
Quessinnaire) untuk mengetahui atau menggambarkan tingkat nomophobia di

sekolah tersebut.
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Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran Nomophobia Pada Siswa di SD Negeri 1

Haurpanggung
' Meningkatnya '
' pengguna !
[}
smartphone ;
.......... N e v
: Siswa yang ! ! Karakteristik |
i menggunakan ! ! SiswaSD |
i smariphone berlebih : it -
et i
; 1. Fisk ;
Dimensi Nomophobia ;2 Kognitif . ;
1. Tidak bisa berkomunikasi i 3. Sosial emosional -
2. Kehilangan koneksi ; 4. Moral ;
3. Tidak bisa akses informasi ST T
4. Kehilangan kenyamanan
Nomophobia Ringan
v

Pengukuran Nomophobia
(Nomophobia Questionnaire)

A4

Nomophobia Sedang

Nomophobia Berat
Keterangan :
b = tidak diteliti
[ 1 =ditli
B = alur penelitian

(Teori Yildirim & Correia, 2015;Susilowati & Suwarjo, 2020)



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan suatu pendekatan

penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu.

(Sugiyono, 2025). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

deskriptif yaitu menggambarkan atau memaparkan fenomena tersebut

(Notoatmodjo, 2018).

3.2 Variabel Penelitian

Adapun variabel pada penelitian ini, yaitu Gambaran nomophobia

pada siswa Sekolah Dasar usia 10-13 tahun.

3.3 Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Definisi Cara Ukur Hasil ukur Skala
Operasional
1. Nomophobia Definisi Kuesioner Kuesioner Dengan Ordinal
operasional pada  atau angket dengan Skoring
penelitian ini pertanyaan 20 = Tidak ada
mengacu pada tertutup, skala Nomophobia
empat dimensi likert >20 — <60 =
yang meliputi : menggunakan 7 Nomophobia
. . jawaban yaitu: Ringan
ll).ei(iiﬁfrﬁliasi sangat ti'dak <60 —>100 =
setuju, tidak Nomophobia
2. kehilangan setuju, sebagian Sedang
koneksi tidak setuju, >100 =
3. tidak dapat sebagian s;tuju, gomophobia
mengakses setuju,setuj}l, erat
. . sangat setuju, dan
informasi

4. kehilangan
kenyamanan

sangat setuju
sekali

23




24

3.4 Populasi dan Sampel

34.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV, V dan VI SD

Negeri 1 Haurpanggung yang berjumlah 231 siswa.

34.2 Sampel

Adapun yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah siswa siswi
SD Negeri 1 Haurpanggung kelas IV hingga Kelas VI. Adapun rumus untuk

menentukan besaran sampel yang peneliti gunakan ialah rumus slovin.

N

"T1EN(ED

Keterangan :
n = sampel
N = jumlah populasi

e = tingkat kesalahan atau margin eror (0,1)

N
"T1EN@D
~ 231
T TF(231%0,12)
~ 231
"1+ (441 x 0,0D)
231
14231
231
=331

n = 69,78 dibulatkan menjadi 70 orang
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Maka teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah

Propotionate Stratified Random Sampling dengan rumus:

Keterangan :

ni = banyaknya sampel yang diambil dari masing-masing unit
n = banyaknya sampel yang diambil dari seluruh unit

Ni = jumlah populasi dari masing masing unit

N = jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 231 siswa

Berdasarkan perhitungan diatas maka sampel yang diambil 70 siswa, jadi

besar sampel untuk masing-masing kelas adalah :

Tabel 3. 1 Distribusi jumlah sampel tiap kelas

Kelas Populasi Perhitungan Jumlah Sampel
Sampel
Kelas IV 79 79 x70 23,92 (24)
231
Kelas V 87 87 x 70 26,36 (26)
231
Kelas VI 65 65x 70 19,69 (20)
231
Jumlah 231 70




26

Adapun kriteria yang di jadikan sampel adalah sebagai berikut:

1. Kriteria Inklusi
a. Siswa SD Negeri 1 Haurpanggung
b. Siswa kelas 4, 5, dan 6
c. Memiliki ponsel
d. Mengoperasikan smartphone lebih dari 8 jam sehari
e. Siswa yang bersedia menjadi responden

2. Kiriteria Ekslusi

a. Siswa yang sedang sakit saat pengambilan data dilakukan

3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Kuesioner
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini

melalui jawaban dari kuesioner atau angket yang disebarkan dalam bentuk
lembar kuesioner. Responden diminta untuk memberikan jawaban
berdasarkan alternatif jawaban yang telah di sediakan. Kuesioner ini akan

dibagikan secara offline dan pendampingan oleh peneliti.

3.5.2 Instrument

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah keusioner
NMP-Q (Nomophobia Questionnaire), mengkaji 4 dimensi yaitu tidak bisa
berkomunikasi (not being able to communication), kehilangan koneksi (losing
connectedness), tidak dapat akses informasi (not being able to information)
dan kehilangan kenyamanan (giving up convenience) yang dibuat oleh
(Yildirim & Correia, 2015) dan terdapat 20 pertanyaan. Skala yang digunakan

berbentuk skala Likert yang berguna untuk mengukur sikap, pendapat, dan
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persepsi seseorang terhadap fenomena sosial tertentu (Sugiyono, 2025). Skala

likert berisi item pernyataan yang harus dijawab oleh partisipan dengan

memilih salah satu dari beberapa alternatif jawaban, yaitu : sangat tidak setuju

(STS), tidak setuju (TS), sebagian tidak setuju (SBTS), sebagian setuju,(SBS),

setuju (S), sangat setuju (SS), sangat setuju sekali (SSS) yang memliki nilai 1

untuk STS hingga 7 untuk SSS.

3.5.3 Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini diperoleh dari data primer, yaitu data

yang diperoleh dari hasil pengisian lembar kuesioner nomophobia. Adapun

tahapan pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

2.

Peneliti mengajukan permohonan izin penelitian kepada bagian LP4M,
Mengajukan permintaan jumlah data mahasiswa ke bagian BAAK.
Pengajuan surat permohonan izin kepada ketua STIKes Karsa Husada
untuk melakukan penelitian dan pengambilan data

Mengadakan pendekatan dengan calon responden untuk memberikan
informed consent serta menjelaskan tujuan dari penelitian yang akan
dilakukan dengan menjelaskan bahwa penelitian ini bersifat sukarela.
Peneliti akan memberikan penjelasan terlebih dahulu mengenai petunjuk
pengisian kuesioner. Dilanjutkan dengan menyebarkan kuesioner kepada
responden. Kemudian jika ada hal yang tidak dipahami oleh responden saat
pengisian kuesioner, maka dipersilahkan untuk bertanya dan peneliti akan
menjelaskan dengan bahasa yang lebih mudah di pahami.

Setelah data terkumpul, kemudian data diolah menggunakan SPSS
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7. Menghitung dengan menggunakan aplikasi SPSS dan menarik kesimpulan

dari data yang terkumpul

3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument

3.6.1 Uji Validitas
Menurut (Nursalam, 2017), wvaliditas adalah penilaian terhadap

ketepatan dan kecermatan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
yang telah diukur. Uji validitas dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana
alat pengukuran dapat menghasilkan data yang akurat dan relevan, serta untuk
menentukan apakah terdapat item dalam kuesioner yang perlu diubah atau
dihapus karena dianggap tidak relevan. Proses uji validitas dilakukan dengan
membandingkan r-hitung dengan r-tabel pada tingkat kepercayaan 95% atau
tingkat signifikansi 5%. Untuk mengukur validitas, digunakan rumus Pearson

Product Moment sebagai berikut :

xy = ny XY - (XX)(XY)
VInEX2 - (ZX)AMmYY? - (1Y)

Keterangan ;

rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan y
n = Jumlah sampel

X = Skor setiap item pernyataan

Y = Skor total.

> x = Jumlah skor item

>y = Jumlah skor total (seluruh item)

Untuk mengukur nomophobia peneliti menggunakan kuesioner NMP-Q
(Nomophobia Questionnaire) yang dibuat oleh Yilidirim & Correia (2015)

yang sudah diterjemahkan versi Bahasa Indonesia oleh Triwahyuni (2019).
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Kuesioner ini merupakam kuesioner yang sudah baku dalam tabel “item total
statistik” pada colum “corrected item total corelation” nilai 0,364. Nilai 0,364
di dapat dari nilai standar pada tabel “ R Person product moment” yang mana
standar nilai uji validitas untuk responden “N” sebanyak 40 orang adalah

0,312.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan konsistensi hasil pengukuran atau pengamatan
ketika diukur dan diamati berulang kali dalam waktu yang berbeda (Nursalam,
2017). Uji reliabilitas dilakukan terhadap pernyataan dalam kuesioner yang
telah dinyatakan valid. Untuk mengetahui suatu pernyataan reliabel atau tidak,
maka nilai reliabilitas dinyatakan atau dianalisis dengan menggunakan
Cronbach's Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s

Alpha > 0,6. Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus sebagai berikut:
B [ k ] [Zobz]
i =1 | T

r = koefisien reliability instrumen (cronbach alpha)

Keterangan :

k = banyaknya butir pertanyaan
Y ob? = total varian butir
ot? = total varian

Kuesioner NMP-Q (Nomophobia Questionnaire) sudah reliabel karena
dalam tabel hasil uji realibilitas “Realibility Statistik’'nilai“Cronbach Alpa
lebih besar dari 0,945. Dengan demikian instrumen ini sudah Valid dan

Realibel untuk di jadikan instrumen penelitian.
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3.7 Rancangan Analisis Hasil Data

3.71

1.

3.7.2

Tahapan pengolahan data
Editing

Pada tahap ini peneliti melakukan pengecekan terhadap isi dan data
yang sudah terkumpul untuk mendeteksi adanya kemungkinan terdapat
kesalahan pada saat pengumpulan data. Data yang salah akan
diperbaiki untuk dapat digunakan pada tahapan selanjutnya.

Coding
Pada tahap ini penulis memberikan kode pada setiap jawaban-jawaban

dari responden supaya menjadi lebih sederhana.

. Processing

Pada tahap ini penulis memproses data dengan cara mengentry data
yang telah didapatkan dengan menggunakan SPSS (statistical product
and service solution) versi 20.

Cleaning

Pada tahap ini penulis melakukan pengecekan kembali data yang sudah

di entry apakah ada kesalahan atau tidak.

Analisis Data

Analisis univariat dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai

masing-masing sub variabel dengan menggunakan distribusi frekuensi setiap

kelas yang diubah dalam bentuk persentase (%). Perhitungan persentase

kategori dilakukan dengan menggunakan rumus berikut :

P dl 100%
=—X
N 0

Keterangan :

P : Presentase kategori

F : Frekuensi kategori

N : Jumlah responden
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Data yang telah dianalisis selanjutnya diinterpretasikan menggunakan

kategori sebagai berikut :

0% : tidak seorangpun responden

1-25% : sebagian kecil responden
26-49% : hampir setengahnya responden
50% : setengahnya responden
51-75% : sebagian besar responden
76-99% : hampir seluruh responden
100% : seluruh responden

3.8 Langkah-langkah Penelitian

3.8.1 Tahap Pra Persiapan
1) Memilih bahan penelitian, dalam hal ini bahan yang digunakan adalah

kuesioner Nomophobia Questionnaire (NMP-Q).

2) Melakukan pendekatan ke tempat penelitian

3) Meminta izin kepada pihak terkiat, peneliti mengajukan permohonan izin
kepada pihak bersangkutan yang berwenang di lokasi penelitian dengan
mengirimkan surat perizinan kepada Ketua STIKes Karsa Husada Garut,
disertai dengan surat balasan terlampir

4) Mengumpulkan /iterature-literature

3.8.2 Tahap Persiapan
1) Memilih lahan penelitian, dalam hal ini penelitian dilakukan di STIKes

Karsa Husada Garut.
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2) Melakukan studi pendahuluan untuk menentukan masalah penelitian.
Studi pendahuluan dilakukan di dua sekolah di Garut, yaitu SD IT Al-
Bayinah dan SD Negeri 1 Haurpanggung.

3) Studi kepustakaan melalui buku literature dan jurnal yang relevan

4) Menyusun proposal penelitian

5) Menyusun instrumen penelitian

6) Seminar proposal penelitian mengenai Gambaran No MobilePhone

Phobia (NOMOPHOBIA) pada Remaja di SD Negeri 1 Haurpanggung.

3.83 Tahap Pelaksanaan

1) Penyampain informed consent kepada responden

2) Penyebaran kuesioner

3) Pengumpulan lembar kuesioner dan memeriksa kelengkapannya
4) Pengolahan data menggunakan SPSS

5) Pembahasan hasil penelitian

3.84 Tahap Akhir

1) Penyusunan laporan penelitian.

2) Sidang/presentasi hasil penelitian

3.9 Tempat dan Waktu Penelitian
3.9.1 Tempat penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Haurpanggung.
3.9.2 Waktu

Rencana penelitian ini telah dilaksanakan mulai dari bulan Agustus 2025.



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh melalui pengumpulan data dan evaluasi
kuesioner mengenai no mobile-phone phobia (nomophobia) pada siswa di
Sekolah Dasar Negeri 1 Haurpanggung pada bulan Agustus 2025
menggunakan lembar kuesioner dengan responden sebanyak 70 siswa. Hasil
penelitian ini didapat setelah melakukan analisis data univariat untuk melihat
gambaran tingkat nomophobia pada siswa. Berikut merupakan hasil penelitian

yang diperoleh:

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Presentase (%)

Usia 10 Kelas IV 24 343

11 Kelas V 26 37,1

12 Kelas VI 20 28.6
Total 70 100,0
Jenis Kelamin Laki-laki 29 41,4

Perempuan 41 58,6
Total 70 100,0

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berusia 11 tahun atau kelas V yaitu sebanyak 26 siswa (37,1%). Selanjutnya,

sebagian besar responden adalah perempuan yaitu sebanyak 41 siswa (58,6%).
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4.1.1 Gambaran No Mobile-Phone Phobia (Nomophobia) Pada Siswa
Di Sekolah Dasar Negeri 1 Haurpanggung

Pada bagian ini, disajikan gambaran terkait hasil analisis univariat
yang dilakukan pada variabel penelitian yaitu no mobile-phone phobia
(nomophobia) dengan tujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai
tingkat nomophobia pada siswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Haurpanggung.
Data ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi yang memuat
jumlah frekuensi serta persentase. Berikut adalah tabel yang menyajikan data
mengenai hasil gambaran tingkat nomophobia pada siswa.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi tingkat nomophobia pada siswa di

Sekolah Dasar Negeri 1 Haurpanggung (n=70)

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
NOMOPHOBIA

Tidak Ada 0 0
Ringan 11 15,7
Sedang 47 67,1

Berat 12 17,1

Total 70 100,0

Berdasarkan Tabel 4.2, diketahui bahwa sebagian besar responden
berada dalam kategori nomophobia sedang yaitu sebanyak 47 siswa (67,1%)
dan tidak ada responden yang termasuk dalam kategori tidak mengalami

nomophobia.
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4.1.2 Gambaran Dimensi Nomophobia Pada Siswa Sekolah Dasar
Negeri 1 Haurpanggung (N=70)
Berdasarkan hasil analisis univariat, dapat diketahui total skor dan
rata-rata dari setiap dimensi nomophobia:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi tingkat nomophobia Dimensi Tidak Bisa
Mengakses informasi pada siswa di Sekolah Dasar Negeri 1

Haurpanggung (n=70)

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
NOMOPHOBIA

Tidak Ada 0 0
Ringan 14 20
Sedang 47 67,1

Berat 9 12,9

Total 70 100,0

Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui bahwa sebagian besar responden
berada dalam kategori sedang yaitu sebanyak 47 siswa (67,1%) dan tidak
ada responden yang termasuk dalam kategori tidak mengalami dimensi tidak

bisa mengakses informasi (not be able to acces information).
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi tingkat nomophobia Dimensi Kehilangan

Kenyamanan pada siswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Haurpanggung

(n=70)
Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
NOMOPHOBIA
Tidak Ada 0 0
Ringan 20 28,6
Sedang 38 54,3
Berat 12 17,1
Total 70 100,0

Berdasarkan Tabel 4.4, diketahui bahwa sebagian responden berada
dalam kategori sedang yaitu sebanyak 38 siswa (54,3%) dan tidak ada
responden yang termasuk dalam kategori tidak mengalami dimensi
kehilangan kenyamanan (giving up convenience).

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi tingkat nomophobia Dimensi Tidak Bisa

Berkomunikasi pada siswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Haurpanggung

(n=70)
Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
NOMOPHOBIA
Tidak Ada 0 0
Ringan 20 28,6
Sedang 30 42,9
Berat 20 28,6

Total 70 100,0
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Berdasarkan Tabel 4.5, diketahui bahwa hampir sebagian responden
berada dalam kategori sedang yaitu sebanyak 30 siswa (42,9%) dan tidak
ada responden yang termasuk dalam kategori tidak mengalami dimensi tidak
bisa berkomunikasi (not be able to communicate).

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi tingkat nomophobia Dimensi Kehilangan

Konektivitas pada siswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Haurpanggung

(n=70)
Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
NOMOPHOBIA
Tidak Ada 0 0
Ringan 21 30,0
Sedang 38 54,3
Berat 11 15,7
Total 70 100,0

Berdasarkan Tabel 4.6, diketahui bahwa sebagian responden berada
dalam kategori sedang yaitu sebanyak 38 siswa (54,3%) dan tidak ada
responden yang termasuk dalam kategori tidak mengalami dimensi

kehilangan konektivitas (losing connectedness).

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sebagian besar siswa
mengalami nomophobia pada kategori sedang sebanyak 47 orang (67,1%).
Sejumlah kecil siswa berada pada kategori ringan yaitu 11 orang (15,7%) dan
sebagian kecil lainnya pada kategori berat yaitu 12 orang (17,1%). Tidak

terdapat siswa yang berada pada kategori tidak mengalami nomophobia.
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Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan smartphone pada siswa SD
Negeri 1 Haurpanggung cukup intensif dan telah menimbulkan kecemasan
ketika tidak dapat menggunakannya, meskipun belum mencapai tingkat
kecemasan yang sangat tinggi. Kondisi ini dapat menjadi tanda awal bahwa
smartphone sudah menjadi bagian penting dalam keseharian siswa, baik untuk
belajar, bermain, maupun berkomunikasi.

Apabila ditinjau berdasarkan usia, kelompok usia 11 tahun lebih
banyak ditemukan mengalami nomophobia sedang dibandingkan kelompok
usia lainnya. Usia ini merupakan fase pra-remaja, yaitu masa transisi dari
anak-anak menuju remaja. Pada fase ini terjadi perkembangan kognitif, sosial,
dan emosional yang pesat. Anak mulai aktif berinteraksi dengan teman sebaya
dan memiliki rasa ingin tahu yang besar, sehingga smartphone menjadi salah
satu sarana yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Hal ini
sejalan dengan pendapat Rahmawati et al. (2021) yang menyatakan bahwa
anak usia pra-remaja mulai memiliki pengetahuan dan keterampilan kognitif
untuk memahami lingkungannya serta mencari pengakuan sosial, sehingga
lebih rentan terhadap ketergantungan smartphone.

Dari segi jenis kelamin, jumlah siswa perempuan dalam penelitian ini
lebih banyak dibandingkan laki-laki. Perbedaan ini turut memengaruhi pola
penggunaan smartphone. Siswa perempuan cenderung menggunakan
smartphone untuk berkomunikasi dengan teman, menjelajah media sosial, atau
mencari hiburan seperti menonton video dan mendengarkan musik. Sementara

itu, siswa laki-laki lebih banyak menggunakan smartphone untuk bermain
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gim. Perbedaan pola penggunaan ini pada akhirnya sama-sama berkontribusi
terhadap meningkatnya durasi penggunaan smartphone, sehingga
memengaruhi tingkat nomophobia. Hasil ini sesuai dengan Sodikin & Ragil
(2020) yang menyebutkan bahwa pada usia sekolah, rasa ingin tahu anak
cukup besar sehingga mereka mampu memanfaatkan berbagai fitur

smartphone dan menjadikannya bagian dari aktivitas sehari-hari.

Berdasarkan hasil analisis per dimensi pada tabel 4.3, diketahui bahwa
sebagian besar siswa mengalami dimensi tidak dapat mengaskes informasi
(not be able to accsess information) pada kategori sedang sebanyak 47 siswa
(67,1%). Sebagian kecil siswa berada kategori ringan yaitu 14 orang (15,7%)
dan sebagian kecil lainnya pada kategori berat yaitu 9 orang (12,9%). Tidak
terdapat siswa yang berada pada kategori tidak mengalami dimensi tidak dapat
mengaskses informasi (not be able to access information). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kecenderungan merasa
terganggu atau cemas ketika tidak bisa mengakses informasi melalui
smartphone. Temuan ini mendukung hasil penelitian Yildirim & Correia
(2015) yang menyatakan bahwa salah satu faktor utama terbentuknya
nomophobia adalah adanya kebutuhan untuk terus memperoleh informasi
secara cepat melalui smartphone. Pada usia sekolah dasar, meskipun siswa
belum sepenuhnya membutuhkan informasi kompleks, kebiasaan untuk
mencari hiburan, pengetahuan ringan, atau bahkan informasi seputar tugas
sekolah melalui smartphone dapat menimbulkan ketergantungan. Selain itu,

hasil ini juga sejalan dengan penelitian Sulistiyani et al. (2022) yang
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menyebutkan bahwa siswa yang terbiasa menggunakan smartphone dalam
kesehariannya menunjukkan kecenderungan lebih tinggi terhadap rasa cemas
ketika akses informasi terhambat. Artinya, smartphone telah menjadi sumber

referensi sekaligus hiburan utama yang sulit digantikan oleh media lain.

Hasil analisis per dimensi pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa
mayoritas siswa berada pada kategori sedang (38 siswa atau 54,3%), disusul
kategori ringan (20 siswa atau 28,6%) dan kategori berat (12 siswa atau
17,1%). Sama seperti dimensi sebelumnya, tidak ada responden yang berada
dalam kategori tidak mengalami kehilangan kenyamanan (giving up
convenience). Hal ini mengindikasikan bahwa smartphone telah menjadi
bagian dari rutinitas sehari-hari siswa, sehingga ketidakhadiran smartphone
menimbulkan rasa kurang nyaman. Hal ini sejalan dengan penelitian
Ravulakollu et al. (2022) yang menjelaskan bahwa kehilangan kenyamanan
merupakan salah satu indikator awal kecanduan smartphone. Semakin tinggi
intensitas penggunaan, semakin besar pula perasaan ketidaknyamanan ketika
tidak menggunakan perangkat tersebut. Temuan ini juga didukung oleh
penelitian Yildirim (2015) yang menyatakan bahwa individu dengan tingkat
ketergantungan gawai yang tinggi cenderung menunjukkan gejala stres ringan
hingga sedang ketika perangkatnya tidak tersedia. Pada konteks siswa sekolah
dasar, rasa nyaman ini dapat diartikan sebagai keterikatan emosional terhadap
smartphone, baik untuk bermain gim, menonton video, maupun sekadar

berinteraksi dengan teman sebaya.
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Berdasarkan hasil analisi per dimensi pada Tabel 4.5, hampir sebagian
responden berada dalam kategori sedang yaitu sebanyak 30 siswa (42,9%),
sedangkan 20 siswa (28,6%) berada pada kategori berat dan 20 siswa lainnya
(28,6%) pada kategori ringan. Tidak ada siswa yang berada pada kategori tidak
mengalami tidak bisa berkomunikasi (not be able to communicate). Hasil ini
memperlihatkan bahwa komunikasi menjadi salah satu faktor yang paling
signifikan dalam membentuk nomophobia pada siswa. Smartphone berfungsi
sebagai sarana utama komunikasi baik dengan keluarga, teman sebaya,
maupun lingkungan sosial lain. Ketika akses komunikasi terputus, siswa
merasa cemas, khawatir, bahkan takut kehilangan hubungan sosial. Penelitian
Kamil et al. (2024) juga menemukan bahwa salah satu penyebab utama
nomophobia pada remaja adalah kebutuhan untuk selalu menjaga komunikasi
dengan lingkungan sosialnya. Pada siswa sekolah dasar, kebutuhan ini sudah
mulai terbentuk dan semakin diperkuat dengan keberadaan smartphone.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dimensi tidak bisa berkomunikasi
menjadi salah satu faktor yang paling dominan dalam memunculkan

nomophobia.

Hasil analisis per dimensi pada Tabel 4.6 diketahui bahwa sebagian
besar responden berada pada kategori sedang yaitu 38 siswa (54,3%),
sedangkan 21 siswa (30,0%) berada pada kategori ringan, dan 11 siswa
(15,7%) berada pada kategori berat. Tidak ada siswa yang berada dalam
kategori tidak mengalami kehilangan konektivitas (losing connetedness).

Hasil ini menggambarkan bahwa siswa merasa terganggu ketika kehilangan
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konektivitas, baik koneksi internet maupun keterhubungan dengan jejaring
sosial mereka. Hal ini diperkuat oleh penelitian Li et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa kehilangan konektivitas menimbulkan perasaan cemas,
takut ketinggalan informasi (fear of missing out/FOMO), serta rasa terisolasi
dari lingkungan sosial. Pada konteks siswa sekolah dasar, hal ini bisa terlihat
dari kebiasaan mereka menggunakan internet untuk bermain gim daring,
menonton video di platform digital, maupun berinteraksi melalui aplikasi
komunikasi sederhana. Ketika koneksi terputus, mereka merasa kehilangan
akses terhadap aktivitas yang selama ini memberi hiburan maupun sarana

sosial.

Hasil penelitian ini menunjukkan kecenderungan berbeda dengan
temuan Halimah & Gofur (2021) yang melaporkan sebagian besar siswa
sekolah dasar berada pada kategori nomophobia tinggi dengan persentase
57%. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh variasi intensitas penggunaan
smartphone antarwilayah, ketersediaan sarana teknologi, hingga kebiasaan
siswa dalam mengakses media sosial atau gim. Temuan lain dari penelitian
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prastiwi &
Apriliyani, 2023) di SD Negeri 1 Dukuhwaluh yang juga menemukan sebagian
besar responden (57,8%) mengalami nomophobia pada kategori sedang.
Kesamaan ini dapat dijelaskan karena kedua penelitian sama-sama dilakukan
pada anak usia sekolah dasar yang berada pada fase pra-remaja, di mana

ketertarikan terhadap smartphone cukup tinggi.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
penggunaan smartphone pada siswa SD Negeri 1 Haurpanggung sudah cukup
intens dengan sebagian besar berada pada kategori sedang, dan terdapat
sejumlah kecil yang sudah sampai pada kategori berat. Kondisi ini perlu
mendapat perhatian lebih agar penggunaan smartphone pada anak-anak dapat
diarahkan pada hal yang positif dan tidak berkembang menjadi ketergantungan
yang lebih tinggi di kemudian hari. Ditinjau dari aspek dimensinya, siswa
paling sering merasa cemas ketika tidak dapat berkomunikasi, sedangkan

kehilangan konektivitas relatif memberikan dampak yang lebih rendah.

4.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan,
yaitu:
a. Fokus Terbatas pada Variabel Penelitian
Penelitian ini hanya memfokuskan pada gambaran nomophobia dan
dimensinya tanpa mengeksplorasi faktor lain seperti pola asuh orang
tua, pengaruh teman sebaya, intensitas belajar daring, maupun faktor
lingkungan keluarga. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum dapat
memberikan gambaran komprehensif mengenai semua faktor yang
berkontribusi terhadap munculnya nomophobia pada siswa sekolah
dasar.
b. Waktu dan Kondisi Penelitian
Pengumpulan data dilakukan dalam periode yang terbatas serta pada

kondisi siswa yang beragam, misalnya sebagian sedang menghadapi
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ujian atau kegiatan sekolah lain. Hal ini dapat memengaruhi
konsentrasi dan kejujuran siswa dalam mengisi kuesioner. Peneliti
berupaya menyiasatinya dengan memberikan arahan yang jelas dan
suasana yang kondusif saat pengisian.

Keterbatasan Lingkup Area Penelitian

Penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah dasar, yaitu SD
Negeri 1 Haurpanggung. Oleh karena itu, hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan ke seluruh siswa sekolah dasar di wilayah lain

dengan kondisi sosial, budaya, atau akses teknologi yang berbeda.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran No Mobile-Phone

Phobia (Nomophobia) pada siswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Haurpanggung,

maka dapat disimpulkan bahwa:

5.2

. Sebagian besar siswa mengalami nomophobia pada kategori sedang.

Pada dimensi tidak bisa mengakses informasi, berada pada kategori
sedang.

Pada dimensi kehilangan kenyamanan, berada pada kategori sedang.
Pada dimensi tidak bisa berkomunikasi, berada pada kategori sedang.

Pada dimensi kehilangan konektivitas, berada pada kategori sedang.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran no mobile-phone

phobia (nomophobia) pada siswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Haurpanggung,

maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Sekolah

Diharapkan pihak sekolah dapat memberikan edukasi terkait
penggunaan smartphone secara bijak melalui kegiatan pembelajaran
maupun ekstrakurikuler. Sekolah juga dapat menyusun program
literasi digital sederhana agar siswa memahami batasan dan dampak

penggunaan smartphone berlebihan.
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2. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan lebih memperhatikan pola penggunaan
smartphone pada anak dengan membuat aturan yang jelas mengenai
durasi dan waktu penggunaan. Orang tua juga dapat mengarahkan anak
untuk melakukan kegiatan positif lain, seperti olahraga atau kegiatan
seni, agar tidak terlalu bergantung pada smartphone.

3. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat menggunakan smartphone secara lebih bijak,
terutama dengan membatasi waktu bermain dan memanfaatkannya
untuk hal-hal yang mendukung kegiatan belajar. Siswa juga sebaiknya
lebih aktif mengikuti kegiatan di luar smartphone agar tidak
menimbulkan ketergantungan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian
lebih lanjut mengenai nomophobia, baik dengan jumlah responden
yang lebih besar maupun dengan metode penelitian yang berbeda.
Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan instrumen yang sesuai
dengan tingkatan usia, menambahkan variabel lain, seperti pola asuh
orang tua atau pengaruh media sosial, yang berpotensi memengaruhi

tingkat nomophobia pada anak.
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Lampiran SPSS

usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 10 24 34.3 34.3 34.3
11 26 371 371 71.4
12 20 28.6 28.6 100.0
Total 70 100.0 100.0
jenis_kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 29 414 414 414
Perempuan 41 58.6 58.6 100.0
Total 70 100.0 100.0
Kategori_Nomophobia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Ringan 11 15.7 15.7 15.7
Sedang 47 67.1 67.1 82.9
Berat 12 17.1 17.1 100.0

Total 70 100.0 100.0




Analisis Deskriptif Perdimensi

Dimensi Informasi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Ringan 14 20.0 20.0 20.0
Sedang 47 67.1 67.1 87.1
Berat 9 12.9 12.9 100.0
Total 70 100.0 100.0
Dimensi Kenyamanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ringan 20 28.6 28.6 28.6
Sedang 38 54.3 54.3 71.4
Berat 12 17.1 17.1 100.0
Total 70 100.0 100.0
Dimensi Komunikasi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ringan 20 28.6 28.6 28.6
Sedang 30 429 42.9 71.4
Berat 20 28.6 28.6 100.0
Total 70 100.0 100.0
Dimensi Konektivitas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Ringan 21 30.0 30.0 30.0
Sedang 38 54.3 54.3 84.3
Berat 11 15.7 15.7 100.0
Total 70 100.0 100.0
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